KERACUNAN ZINC PHOSPHIDA PADA ANAK AYAM

Oleh :
Ngepkep GINTING, INDRANINGSIH, YUNINGSIH dan BPA RADJIAGUKGUK

PENDAHULUAN

Zinc phosphida telah dikenal di Indonesia sejak tahun 1960, dipergunakan
sebagai racun tikus (5, 11). Pemberantasan hama tikus sering mengakibatkan
efek sampingan karena pada hakekatnya selain meracuni tikus ikut juga tera-
cuni ternak lain, seperti ayam kampung, bebek dan ikan (2, 3, 6, 7). Sifat petani
di Indonesia adalah di mana dia berada baik di sawah maupun di ladang selalu
beserta dengan ternaknya. Sehubungan dengan itu maksud tulisan ini adalah
membantu petani pada khususnya dan masyarakat pada umumnya agar dapat
bertindak lebih hati-hati di dalam mempergunakan zinc phosphida.

MATERIAL DAN METODA

Zinc phosphida yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari
Lembaga Pusat Penelitian Pertanian yang biasa dipergunakan sebagai racun
tikus dewasa ini karena mudah dipergunakan dan mempunyai daya bunuh tinggi
dan cepat (1, 8, 11, 12, 14). Anak ayam yang dipakai sebagai hewan percobaan
berjumlah 60 ekor dan berasal dari Direktorat Bina Produksi Peternakan,
Direktorat Jenderal Peternakan (Cisarua), ras Sykes jantan, umur 1 minggu
dengan berat rata-rata S0 gram. Zinc phosphida diberikan dengan 4 tingkatan
dosis yaitu 0 mg (kontrol), 0,5 mg, 1 mg dan 2 mg. Anak-anak ayam tersebut
dibagi menjadi 3 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor (4). Pemberian
zine phosphida dilakukan melalui mulut dengan mempergunakan selang karet
dan hasilnya diolah dengan uji statistika (13).

HASIL DAN PENGOLAHAN

Dari hasil percobaan (Daftar 1) ternyata kontrol tidak ada yang mati,
sedang sebagian dari anak-anak ayam yang diberi zinc phosphida mengalami
kematian. Dari sidik ragam (Daftar 2), terlihat bahwa pengaruh dosis zinc
phosphida sangat nyata (P<0,01). Karena pengaruh dosis zinc phosphida
antara 1 mg dengan 2 mg adalah sama, maka untuk mencari persamaan
regressi, data dari zinc phosphida dengan dosis 2 mg tidak diikutsertakan.
Antara dosis zinc phosphida dan jumlah kematian anak ayam menunjukkan
korelasi positif (P<0,01) dengan R - SQUARE = 0,94.
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Berdasarkan sidik ragam regressi (Daftar 3), hubungan antara dosis zinc
phosphida (= X) dengan jumlah kematian (= Y) dari setiap 5 ekor anak ayam
dapat digambarkan oleh suatu persamaan regressi linear (P<0,01) yakni:

Y =35,02X-0,18.

Dari R - SQUARE = 0,94, maka dapat diharapkan kira-kira 94% dari

percobaan akan memenuhi persamaan regressi di atas.

Daftar 1.  Jumlah kematian anak ayam dari setiap 5 ekor akibat pemberian zinc phosphida dalam
4 tingkatan dosis.

Dosis Jumlah kematian pada kelompok ke :
Zinc phosphida
1 2 3
0,0 0 0 0
0,5 3 1 2
1,0 5 5 5
2,0 5 5 L
Daftar 2.  Sidik ragam dari daftar 1.
Sumber ragam db SS MS F
Kelompok 2 0,5 0,25 1,00
Dosis 3 54 18 72,00%*
Kesalahan 6 1.5 0,25
Daftar 3. Sidik Ragam Regressi.
Sumber ragam db SS MS F
Regressi 1 37,80 37,80 105%*
Simpangan dari
Regressi 7 2,51 0,36

Dengan demikian, berdasarkan persamaan regressi di atas, untuk mencapai
kematian anak ayam sebanyak S0% (= 2,5 ekor), diperlukan 0,53 mg zinc
phosphida/50 gram anak ayam. Dengan kata lain LD, zinc phosphida adalah
0,53 mg/50 gram bb. Dalam selang kepercayaan 95%, LD, ini berkisar antara
0,23 dan 0,84 mg zinc phosphida.
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Gb. Grafik hubungan antara dosis zinc phosphida dengan jumlah kematian anak ayam.

PEMBAHASAN

Zinc phosphida selain sangat beracun bagi tikus sawah (9, 10) dari
percobaan ini ternyata pada anak-anak ayam pun mengakibatkan kematian
yang nyata pada dosis 1 dan 2 mg. Di luar negeri para peneliti melaporkan
bahwa dosis toksik dari zinc phosphida pada ayam adalah 20 - 30 mg/kg bb (3).
Percobaan menunjukkan bahwa dosis 0,53 mg yang diberikan pada anak ayam
(berat SO gr) mengakibatkan kematian 50% dalam selang kepercayaan 94%.

Percobaan pada ayam-ayam dewasa dan ternak lain belum dapat
dilaksanakan karena keadaan belum memungkinkan.
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KESIMPULAN

Pemberian zinc phosphida pada anak-anak ayam umur 1 minggu dapat
menimbulkan kematian akibat keracunan,

Semakin besar dosis zinc phosphida yang diberikan semakin besar pula
prosentase kematian anak-anak ayam.

Dosis 0,53 mg dapat mematikan anak-anak ayam (berat S0 gram) sebanyak
50%.

SUMMARY

The poisoning effect of Zinc phosphide, in chickens were studied and
described. The LD, was found to range from 0.23 to 0.84 mg. The data were
analyzed by statistical methods.
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